T BAB IT

LANDASAN TEORI TAFSIR DAN BIOGRAFT AL-GHAZALI

A. Landasan teori

Al-Quran adalah sumber tasyri' pertama yang di
turunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantaraan
malaikat jibril. Al-Quran merupakan sumber hukum islam
yang harus di pahami dengan kreteria-kreteria vang telah
di tentukan aleh ahlinya, yang dalam hal ini di kenal
dengan penafsiran. Pemahaman terhadap kectentikan al-Quran
merupakan wujud ijtihad mufassir dalam menerangkan
ayat-ayat Quran, baik itu ayat-ayat vyang Muhkam maupun
vang Mutasyabih. Hal ini dj sebabkan adanya perbedaan
penafsiran avat di kalangan para ahli tafsir.

Ungkapan lafadz-lafadz al-Quran dalam pandangan
ahli tafsir merupakan suatu bentuk keluhuran sastra dalam
bahasanvya vang bernilai tinggi. sehingga dalam
menjelaskannya pun di perlukan pengetahuan keilmuan vyang

memadai dan wawasan vang luas dalam bidang ilmu tafsir.

A.1. Pengertian Tafsir

Secara .etimologi kata tafsir merupakan bentuk
masdar, yang secara bahasa mengikuti wazan LTyl
berasal dari kata al-fasr if; 8.1} yang berarti

menjelaskan, menerangkan. menyingkap ataupun menampakkan
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makna yang abstrak. Kata kerjanya adalah Fassara, yang
searti dengan Bayyana dan Wadldlaha yakni menjelaskan dan
menerangkan. Dengan demikian kata Tafsir searti dengan
kata Tabyin dan Taudlih, vyakni penielasan.

Adapun pengertian tafsir Zecara terminologis,
terdapat bherbagai rumnsan  vyang dikenvkakan cieh ulame .
Pengertian tafsir  yang  cukup  representatif di¥emukakan
oleh Badruddin Az-Zarkasyi di dalam al-Burhannya, yakni
Ilmu yang membahas tentang al-Qur‘'an al-Karim dari segqi
dhalalahnya maksud Allah swt. sesuaj kadar kemampuan
manusia.'

Maksud dari definisi tersebut adalah, bahwa?@nya
tafsir adalah ilmu vang berusaha menyingkap
kandungan-kandungan al-0Qur‘'an sesual denagan kadar
kemampuan intelektual manusia untuk mengetahuinya dengan
dilandasi syarat-syarat yang menunjang dalam ilmu tafsir.
Menurut Abu Hayyan. tafsir adalah ilmu yang membahas
tentang lafads-lafads al-Qur, an sesuail dengan

petunjuk-petunjuk yang ada dengan hukum-hukumnya, baik

ketika berdir: sendir: maupun ketiks tersusun dengan
makna-makna vana dimungkinkan B rye ketika tersusun
serta hal-hal lain yang melengkapinya. Unsur-unsur yang

terkandung dalam penafsiran meliputi =egala macam 1ilmu

‘Az—ZarkasyJ, Al-Burhan fil Ulum al-Qur'an IJI.

M.A.A)l-Fadhli Thrahim. (Mesir:Tsa al-Babi al-Halabi. s v 1
hal 3
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baik yang membahasa secara lafadz al-Qur'an Yang mengaru
kepada ilmu gira'at, maupun yang meliputi pengertian yang
hakiki dan majazidengan sebab suatu susunan kalimat
(tarkib). Sehingga hal-hal vang melengkapinya mencakup
pengetahuan tentang nasakh, asbabun nuzul, kisah-kisah
vang dapat menjslaskan sesuatu y&ng kurang jelas dalam

al-Qur'an dan lain sebagainya.

A.2. Corak-Corak Penafsiran al=Qur'an

Dalam penafsiran al-Qur,an banyak dijumpaibeberapa
corak atau warna dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur,an.
Diantaranya adalah
1. Tafsir Tasawwufi, vyaitu upaya menafsirkan al-Qur'ean

yang mempunyal warna tasawuf dalam kaitannya dengan

ajaran-ajaran tasawuf. Contoh tafsir vang bercorak
tasawwufi adalah . Tafsir Al-Our'an al-Adzim karva
at-Tasturi, Hagqaiqut Tafsir karya a=m-Sulamy, Ara'isul

Bayan fi Hagai'iqgil Qur'an karya Al-Syairazi.

2. Tafsir Fiqhiy, vaitu menafsirkan al-Qur'an dengan
menitikberatkan ayat-ayat Thukum dengan kandungannya.
Tafsir corak ini sangat kaya dengan cara-cara istipbath
dengan berbagai permasalahannya. Corak tafsir yang
bercorak Fiﬁhjy adalah: Ahkamul Qur'an karya Tbn Arabi

maupun al-TIs #

shzhosh, al-Jami'il ahkamil Cur'an  karya
al-Qurtubi, Al-ikli Ffi 1stimbath at-takwil karya

as-suyuthi, Ahkamul Qur'an karya Kiyya al-Harasi,
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Kanzul Trfan fi fiqhil qur'an karya Mighdad al-Sayuri.

(5]

Tafsir falsafiy, yaitu menafsirkan al-qur'an denqgan
pembahasan-pembahasan filsafat ataupun penafsiran
al-Qur'an dengan pendekatan falsafiy. Contoh corak
tafsir yang bercorak falsafiy adalah, Mafatikhul Ghaih
karya Fakh ar-Razi, al-Mizan karya at-Thaba'thaba'i.

4. Tafsir ilmi, yaitu penafsiran al-qur'an dengan

pendekatan ilmiah baik dengan menggunakan |['ilmu

pengetahuan seperti fisika, biologi maupun dengan
ilmu-ilmu lain. Contoh tafsir vyang bercorak ilmivy,
adalah : al-Jawahir £i Tafsir al-Cur'an al~Karim Karva

Thantawi jauhari.

J. Tafsir Adabi Ijma'i, adalah suatu usaha penafsiren
dengan karateristik kesusastraan dan kemasyarakatan.
sebagai contohnya adalah : Tafsir al-Manar karya Raszhid

Ridha, Tafsir al-Maraghi karya Musthafa al-Maraghi .

A.3. Siatematika dan Methode Penafsiran
Di kalangan para Mufassirin di  kenal ada tiga
sistem penafsiran al-Qur'an dalam menyusun kitah tafsir,
yakni;
Siztemat ika Tafusir Mushafiy, vyaity penyusunan  kitab
tafsir dengan berpedcoman pada tartib sususnan ayat-ayat
dan surat-surat yang ada dalam al-Our‘'an (Mushaf) .
Dalam penarsiran ini seorang Miufassir memulai

|
penaf=iran dari surat al-Fatihah dan  di  akhiri surat
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an-Na= Atanpun dengan menafairkan =ekel ompak ayat dan
Burat sesual dengan urutan dalam mushaf

2. Sistematika Tartibd Nuzuly atau Tartib Zamany, vyaitu
penyusunan kitab tafsir dengan berdasarkan kronologis
turunnya surat-surat dalam al-Qur'an. Mufassir yang
memakai sistematika ini adalah Muhammad Izzah Darwazah
dalam tafsirnya At-Tafsir Al-Hadis. Dalam sistematika
seorang mufassir memulai dengan pertama Ykali
menatsirkan surat al-alag dan di akhiri surat An-Nasr.

3. Sistematika Maudlu'iy vyaitu, menafsirkan al-Qur'an
dengan berdasarkan topik-topik tertentu yang akan
dibahas oleh mufassir. Ayat-ayat yang ada hubungannya
dengan masalah yang akan dikaji akan dikumpulkan dan
kemudian ditafsirkan.

Diantara ketiga sistematika ini, maka siztematika
tertib Tartib Mushafillah yang tertua dan tartib inilah
Yang sering dipakai oleh para mufassir.

Adapun mengenai methode penafsiran, Dr. Abdul Al
Firmawiy dalam bidayahnya menyebutkan ada empat, yaitu:

1. Methode Tahliliy, dengan methode ini seorang mufassir
berusaha menjelaskan seluruh aspek yang dikandung oleh
ayat-ayat al-Qur'an dan menggunakan segenap pengeftian
vang ada Dalam methode ini mufassir mengkaitkan
dirinva road siztemat ika tartal Mushafiy dalam
menjelackan ayat demi ayat dan  surat dengan menelit:

secara seksama makna kata-kata dan kalimat. mengupas
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korelasi antara ayat, serta memanfaatkan gsebab nuzul
dengan haditrs-hadits Nabi, riwayat para sahabat dan
para tabi'in dalam mengungkapkan petunjuk suatu ayat.
Methode semacam ini mempunyai harbagai corak dan
penafsiran

Methode Ildmaliy. vyaitu Beorang mufassir menjelaskan
ayat al-Qur'an dengan mengupas pengertian secara garis
besarnya dan mengaitkan diri dengan tartib mushafiy.
Mufassir dalam pengupasan makna menggunakan
kalimat-kalimat yang sesuai dengan susunan ayat
tersebut dan terkadang juga memakai kata~kéta yang ada
dalam ayat itu sendiri. Tafsir yang masuk dalam methnde

ini adalah tafsir Jalalain, tafsir Al-Wajiz karya

‘al—wahhidy dan juga tafsir al-Qur'an al-Karim karya M.

Farid Wajdi.
Methode Mugarran, yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an
berdasarkan apa yang pernah ditulis oleh pakar—-pakar

sebelumnya. Cara vyang ditempuh dengan mengamhil

sejumlah ayat dan kemudian diikuti dengan
pendapat-pendapat mufassir dan dikemparasikan antara
pendapat yang satu dengan yang lainnya.

Methode Maudhu'iy, yaitu seorang mufassir mengumpulkan
ayat-ayat suatu topik dan disusun sedemikian rupa
dengan memperhatikan waktu turunnya dan memperhatikarn

sabab nurulnya, setelah itu baru diadakan kajian dar:
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berbagai aspeknya.z

B. Biografi al-Ghazali
B.1. Kehidupan al-Ghazali

Nama lengkap dari al-Ghazali adalah Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad. al-Imamul Jalil, Abu Hamid at-Thusi
aI-Ghazali.ayang dikenal sebagai "Huijjatul Islam",
Zainuddin at-Thusi, al-Faqih as-Syafi'i.*Ia dilahirkan
dikota kecil yang terletak didaerah Khurasan negara Iran
pada tahun 450 H (1058 M). Kata al-Ghazali kadang-kadang
diucapkan dengan dua "Z" menijadi al-Ghazzali, hal ini
diambil dari kata “Ghazzal" yang artinya tukang pemintal
benang wol, nama ini dihubungkan denganpeker jaan
sehari-hari ayahnya. Sedang al-Ghazali dengan satu "2" di
ambil dari kata "Ghazala'"yaitu suatu kampung tempat
kelahiran al-Ghazali dan yang terakhir inilah yang sering
dipakai.5

Ayah beliau sebagaimana vang dikisahkan oleh

as-Subki dalam kitan at-Thabaqgatnya adalah seorang

*Abdul Hay al-Firmawy, al-Bidayah fi al-Tafsir fi
al-Maudlu'i, (Kairo: Dar al-Kutub al-Arabiyah, tt), hal.
18-45.

’Abdul  Mujib AS. . Biografi  Imam  Ghazali, (CV.
Bintang Remaja) hal. 9

* Imam Ghazali. Jawakirul Qur'an (Fermata ayat-ayat
suci), (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), XTI

®Ahmad Hanafi, Pengantar Filasafat Islam, (Jakarta
Bulan Bintang, 1990), hal. 135.



19

pemintal kain wol di Thus. Karena Xondisi yang tidak
memungkinkan akhirnya untuk meneruskan cita-citanya |'iapun
menyuruh kedua anaknya untuk belajar ilmu pengetahuan
sebagai tebusan atas ketidakmampuannya. Kemudian
al-Ghazali dan Ahmad dititipkan pada temannya yang' ahli

sufi dan menunggalkan sedikit harta kepadanya, senantiasa

berwasiat : "Aku menyesal sekali dikarenakan aku tidak
belajar menulis, alu berharap untulk
mendapatkan apa yang Eidak kudapat melalii

"

dua arang putraku 1

. »9etelah ayah al-Ghazali wafat, Sufa (sahabat
ayahnya) iditupun mendidik al-Ghazali dengan saudaranya
Ahmad sampai habis harta peninggalannya. Sahabat ayahnya
itupun berhasil mendidik al-Ghazali dengan saudaranya
sesual dengan keinginan ayahnya, vyakni membekali diri
mereka dengan ilmu Tasawuf. Al-Ghazali dikenal sebagal
Hujjatul 1Islam, Zain ad-Diin, dan Mujadid, sedangkan
saudaranya Ahmad dikenal sebagai Majid ad-Din.°
Adapun pendidikan al-Ghazali setelah belajar dari
sahabat ayahnya itu adalah sebagai berikut
1. Al-Ghazali belajar dari negeri asalnya Thus hingga
berumur 20 tahun, Ia mempelajari ilmu Figih pada S?eikh
Ahmad ar-Razkani. dan mempelajari ilmu tasawuf  pada

seorang sufi vang terkenal pada waktu itu yakni Tussuf

°Abdul Halim Mahmoud, Dr., Hal ikhwal tasawuf,
analisa al-Mungidz min ad-Dhalal (penyelamat dari Jjalan
kesesatan), (Indonesia : Darul Thya, tth), hal. 39

?Yahya Jaya. M.A.. Dr., Spiritualisasi Islam.
(Jakarta : Rumana, 1992). hal. 20



en-Nasaj.
2. Kemudian al-Ghazali melanjutkan pelajarannya di Jurjan
pada tahun 479 H. Ta berguru pada Syeikh Imam abu Nasir

ismaili. Setelah belajar di Jurjan al-Ghazali kembali
ke Thus untuk merenung, berpikir, dan menghafalkan
seluruh pelajaran yang didapatnya di Jurja selama tiga
tahun.

3. Setelah itu al-Ghazali pergi ke Naisaburi (Nishapur) .
Beliau berguru pada Abu al-Ma'ali Abdul al-Malik ibn
abi Muhammad al-Juwaini dan Imam al-Haramain (imam dari
dua kota suci, maksudnya Mekkah dan Madinah) seorang
ulama terkenal di Nizham al-Muluk. Disini al-Ghazali
mempelajari sekaligus mendalami teologi. falsafah,
hukum logika, retorika, ilmu pengetahuan alam dan
tasawuf. Dengan ketekunannva al-ghazali akhirnvya
memiliki kemampuan yang luar biasa sehingga mampu
menandingi kemampuan gurunya. Dalam hal ini Imam
Haramain menggambarkan al-Ghazali sebagai Alim yang
Luas dalam pengetahauannya . dan pintar dalam
mengamalkannya, hal ini dibandingkan dengan kemampuan
murid—muridnya yvang lain.®

Reputasi Dbeliau yang demikian itu, mendapatkan
perhatian darr Nizham al-Muluk sehingga japun dipilih

untuk mengajar di madrasah Nizamiah. Pada tahun 484 H
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(1091 M) beliau diangkat sebagail guru besar syariat di
jamiah kota Baghdad. Setelah ditu ia di serahi menjadi
rektor Universitas Nizham al-Muluk di Baghdad. diantara
jabatan yang di berikan oleh Nizam al-Muluk adalah

1. Rektor Universitas Nizhamiah di Nishapur (Naisaburi)

|29 ]

REktor sekaligqus guru besar di negara Muaskar
3. dan yang terakir Rektor Universiatas di Baghdad.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagal rektor dan guru
.hesar, al-Ghazali mencapai sukses. Sukses ini diperolehnya
berkat kepandaian beliau dalam memimpin dan m%ngaﬁ%!kan
ilmunya. Hal ini menarik perhatian para pembesar Bani
sal juk untuk meminta nasihat dan pendapatnya dalam hal
agama dan Negara. Pengaruh al-Ghazali pada masa raja Malik
Syah (masa pemerintahan Nizam al-Muluk)}, sebanding dengan
pengaruh yang didapt dari para pembesar Negara bahkan 1na
memiliki pengaruh lebih baik. Ia dapat menguazai Jjalannya
pemerintahan menurut aliran pemikirannya. serta menentukan
kebijaksanaan dibidang agama. pendidikan budaya dan
politik. Ia semakin berpengaruh dé]am dinasti, sehingga
tak ada satupun urusan vyang dapat di putuszkan tanpa
persetujuannya. Pendeknya semuanya jabatan, pengaruh
kebesaran. popularitas, kesenangan, pantas untuk dimilika

nleh seorandg alim besar seperti beliasn.

Woatvipon tegsar nikmat dan sukses vang didapat oleh
al-Gha=zaly d:li1deng kedunitawlan, nemun s=mianya 1tu tidak
dapat mendatangkan ketenangan dan kebahagian baginya. Dari
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segl agama dan Bathin ia menderita. Ta mengalami perasaan
syak yang dapat meragukan alat dria, akal, ilmu kalam,

filsafat, dan ajaran kebathinan dalam mencari hakikat

kebenaran dan kebahagian akhirat yang abadi. Sehingga
untuk meredam perasaan =yak yvang dideritanya  itu
al-Ghazali Dberusaha untuk mencari hakikat sesﬁatu,
sehingga dicarinya tentang "tahu"itu. Sehingga ia

menemukan jawabannya. yang di maksud dengan hal itu adalah
tersingkapnya sesuatu denan jelas, sehingga tak ada lagi
rung untuk ragu-ragu, tak munkin keliru sehingga tak ada
di Hati tempat untuk itu. ®

Menurut Prof. Dr. Harun Nasution, perasaan skeptis
al-Ghazali itu timbul dari pelajaran ilmu kalam vyang
didapatnya dari al-Juwaini, sebagaimana Xita ketahui
didalam ilmu kalam terhadap beberapa aliran vang
bertentangan. Hingga timbul dari diri al-Ghazali untuk
mengetahui aliran manakah yang paling Dbenar dari semua
aliran yang ada dihadapan Allah.’ !

Maka i akhiranya al-ghazali  mempelajari seluruh

pendapat tersebut berdasarkan urutannya

1. Para ahli ilmu kalam, dalam hal ini al-Ghazali

mengatakan :"Maka telah kujumpai ilmu kalam adalah ilmu
yang sesual dengan tujuannya. Hanya saia

®Imam Ghazali. Al-Munqgidz min ad-Dhalal (pembebas
dari kesesatsn). pent. Abdullah bin Nuh. rJakarta
Tintamas., 1984), hal. 9.

lHarun Naszution, Prof. Dr., Falsafat dan mistisisme
dalam Islam. (Jakarta : Bulan Bintang. 1963). hal. 41
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belum mencukupi bagi tujuankuy. Tujuan ilmu
kalam adalah menjaga akidah ahli sunnah
dan melindunginya dari bisikan bid'ah.

selanjutnya al-Ghazal i mengatakan

"Aku tidak meragukan bahwa ilmu kalam
hasilnya telah memadai bagi suatu golongan
tertentu, akan tetapi hasil vyang berbau
taklid dari hal-hal vang tida bersaﬁgar
atas pPengertian-pengertian Awwaliyat "

"Hal ini gedikit faedshnya bagi orang yang
menuntut kﬁpaatian vang benar-benar
meyakinkan. "

Kaum filsuf yang mengaku ahli ilmu mantiq (logika) dan
bukti,
Golongan bathiniah yang mengaku menerima pelajarannya
dari Imam yang Maksum (pemimpin yang terpelihara
dari berbuat salah)
Golongan Sufi, yang mengaku Khawasul Hadrah Ahlu
al-Musyahadah wal-Mukasyafah. Dalam hal ini al-Ghazali

mengatakan : "Kini aku menvyadari seyakin-yakinnya,

para sufilah yang menempuh Jjalan kepada
Allah swt. jalan yang mereka tempuh
adalah sebagus-bagus jalan, cara yang
mereka tempuh adalah yang paling benar,
akhlak mereka yang paling suci. Bahkan
jika seandainya para ahli hikamha
(kebijaksanaan) dan ahli pikir serta
ilmu para wulama: yang berpegang pada
Syariat berkumpul untuk mengganti jalan
dan akhlak yang lebih baik dari pada
jalan para sufi, mereka tidak akan
mampu, karena gerak dan diam mereka,
baik lahir dan bathin, dipetik dari
cahaya kenabian. Tak ada petunjuk vang
benar didunia ini terkecuali dari

“Ghazali, Abu Hamid al, A1-Mungidz min ad-dhalal.

(Beirut : al-Muktabah as-Syu'batiyah, t.t.) hal. 8.

¥ b id nst. o I
Br 5§ d



cahaya kenabian (Nur al-Nubuwah) . "**

Demikianlah Imam Ghazali dalam mengataza  keraguan
yang menyelimuti jiwanya, dengan mencadakan penelitian
terhadap ilmu pengetahuan lahir maupun bathin sehingga
ditemukan jalan sufi, vang menurutnye adalah jalan terbaik
untuk mendekatkan diri terhadap Allah. Karena untuk
mencapai Nur an-Nubuwah tidak bisa dijangkau hanya dengan
mempelajari . sedikit dari ilmunya saja, Akhiranya
al-Ghazali dengan sembunyi-sembunyi meninggalkan baghdad.
Beliau pura-pura hendak pergi ke Mekkah, namun tujuan
sebenarnya adalah Syam. Beliau berharap untuk mendapatkan
Makrifat dan hatinya berhasrat kuat untuk mendapatkan
"al-Fathu" (yaitu dibuka terhadap para wali dan orarnig-orang
yang shalih terdahulu). |

Di Syam beliau melaksanakan "Uzlah" (mengasingkan
diri) dan ber"khalwat" (menyepi) ., 3erta melakukan
ar-Riyadhah wal Mujahadah (bersungguh dalam membersihkan
jiwanya, nmendidik akhlaknya, dan mensucikan hatinya dengan
banyak berdzikir kepada allah).'® Semuanya itu dilakukan
al-Ghazali demi tercapainya hadrat kesucian dengan
limpahan pancaran Nur Illahij. Sehingga dapat menyingkapkan
segalanya baik yang dhahir maupun yang hathin. Begitulah

vang dilakukan al-Ghazali demi tercapainva Nur Illahi.

I b 1 d, hal. 31.

abdul Halim Mahmoud. Dr.. Op ~it., hal. 47.
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Pada tahun 499 H (1105 M) al-GHazali kembali Xe
Nishapur dan ditunjuk lagi oleh Fakhru al-Mulk (putra
Nizham al-Mulk) untuk mengajar dan memimpin  Universitas
Nizamiyah, tetapil kedudukan itu tidak lama ditempatinya.
Ia lalu kembali ketempat kelahirannya (Thus) , dan
mendirikan serta mengasuh khandagah (pesantren Sufi).

Setelah mengabdikan diri untuk ilmu pengetahuan,
menilis (mengarang kitab). dan mengajar. maka pada usia
yang ke 55 tahun al-Ghazali meninggal dunia di tempat
kelahirannva (Thus), pada tanggal 14 Jumadil akhir 505 H
(19 dezember 1111 M), dalam pangkuan saudaranya Ahmad.'®

Keistemewaan dari al-Ghazali adalah dia termasuk
pengarang yang produktif. Diantara karya-karaya Imam
Ghazali yang dapat kami sebutkan disini adalah sebagai
berikut

1. Dalam bidang ilmu filsafat, antara lain

Magasid al-falasifah
Tahafut al-Falasifah
Al-Ma'arif al-aqliyah
Mi'var al-'Ilm.

3 3 b hed
(=T B vt}

N

Dalam bidang ilmu kalam., antara lain -

.a. Al-Iqtishad fi al-I'tihad ‘
.b. Al-Risalah al-Qudsiyah

.C. Qawaid al-Aqaid

.d. Tljam al-awam'an'ilm al-Kalam.

NN

3. Dalam bidang Figih dan ushul figih, antara lain

J.a. Al-Wajiz
3.b. Al-wasit

'1 Smaran !! i \.’1 ) _h_ ) T-II‘.:_‘ : ...1",'-’ 197 ¢ 3 17 ._,r_t, __..l 7 '-r- Al .‘;.
(Jakarta : PT. Rala Gravini~ Porsada, ot ! 1943, heal .
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3.c. Al-Basit
3.d. Al-Mustasfa.

4. Dalam bidang tasawuf dan akhleak, antara lain

4.a. Thya ulum ad-din

4.b. Al-mungidz min ad-Dhalal
4.c. Minhaj al-abidin

4.d. Mizan al-Amal

4. e. Kimiyah as-5a'adah

4.f. Miskat al-Anwar

4.9. Al-Risalah al-Laduniah
4.h. Bidayah al-Bidayah

4.i. Al-Adab fi al-Din

4.,3. Kitab al-arba'in.

5. Dalam bidang-bidang lain. antara lain

Yaqut al-Ta'wil fi tafsir al-Tanzil
Jawahir al-qur'an

Al-Mustaziri

Hujijah al-Hagq

Muttassal al-Khilaf

al-Darj

Al-Qistas al-Mustaqgim

Fatihah al-Ulum

Al-Tibr al-Masbuk fi Nasihah al-Muluk
Suluk al-Shulthanah.

Mmoo g
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B.2. Corak dan Pemikiran al-Ghazali

Seorang pemikir, bagaimanapun juga tidak Téapat
dilepaskan dari konteks sosio-kultural, karena hasii'éuatu
pemikiran tidaklah dihasilkan denganl sendirinya, akan
tetapi senantiasa memiliki kaitan historis dgngan
pemikiran yang Dberkembang sebelumnya dan mempﬁnyai
keterkaitan dengan perkembangan pemikiran yang berkembang
dizamannya, asﬁmsi ini berlaku juga pada diri al-Ghazali.
al-Ghazali yang hidup disaat perkembangan pemikian
mencapai puncak peradaban yang tinggi dan banyak | aliran

yang saling mengklaim bahwasannya pendapatnya yang paling
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benar, berhasil memotivasi diri al-Ghazali untuk
mengetahui sekaligus mempelajari paham dari berbagai

golongan tersebut.

Untuk mempelajari fpaham-paham tersebut, al-Ghazali
kemudian menggolongkan mereka berdasarkan !%Eara
masing-masing dalém menemukan kesimpulan mengenai
kebenaran (tak ada tempat untuk meragukannya), menjadi
empat aliran populer dimasanya, vaitu : Mutakallimun, Para

17

s i
sufi, Dalam

)

filosof. Al-Ta'lim -(ahli kebatinan). dan para

hal ini al-Ghazali mengatakan bahwa mereka adalah para

salikien yang menempuh jalan kebenaran, szetelah membahas

keempat aliran tersebut secara berurutan. szeperti dibawah

ini

1. Al-Mutakallim (ahl:i ilmu kalam) - didalam mempelajari
tecologi atau 1lmu kalanm. al-Ghazali tidak merasakan
kepuasan, dari =egala yang dipelajari tak ada yang
mampu mengungkap rahasia yang terselubung seperti apa
vang diinginkannya. Hal ini disebabkan para teolog
(ahli ilmu kalam) hanya menyibukkan diri dalam menjawab
serangan-serangan musuh dan berusaha untuk menundukkan
mereka dengan dalil-dalil yang dapat diterima oleh
akal .

2. Btudi tentang 1lmu filsafat, dalam mendalami -1lmu

J'Muhammﬁd Yasir Nasution, D¥. . Manusia menurut
al-Ghazali, (Jakarta : Gravindo persada, 1996), hal. 25.
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filsafat al-Ghazali menyimpulkan, bahwa didalam bidang

Ilmu filsafat itu dibagi menjadi tiga bagian

2.a. bagian yang wajib dikafirkan

2.b. bagian vang waiib untuk dibid'alikan

.€. bagian vyang tidak wajib untuk diingkari sama
sekali.

kesalahan mereka terkumpul dalam 20 perscalan vyang

wajib dikafirkan dan tujuh belas perscalan vang wajib

untuk dibid'ahkan. Adapun bagian yang tidak wajib untuk

diingkari adalah

a. ilmu-i1lmu eksakta ( )

b. segala yang berhubungan dengan ilmu mantiq (logika)

c. Ilmu-ilmu politik

d. Ilmu-ilmu akhlak

e. adapun 1lmu-ilmu fisika : sebenarnva tidak wajib
untuk diingkari terkecuali dalam beberapa perﬁéalan.
yang telah kami sebutkan didalam kitab Tahafut
al-Falasifah.

f. KeTuhanan.'®

selanjutnya al-Ghazali menyingkir dari ilmu filsafqt,

karena akal tidak mungkin pula depat ményingkapkan

semua yang terselubung.

3. Al-Bathiniah, merupakan isyarat pemahaman teks-teks
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vang dzahir dengan yang bathin. Teks wahyu dianggap
sebagai simbul dari sesuatu hakikat yang sifptnya
tersembunyi, sehingga dalam penakwilannya léerta
penafsirannya berbeda dengan filsafat dan ilmu kalam.
Menurut kaum bathiniyyat, hanya Tmamul Maksum vang
dapat mengetahui rahasia-rahasia hakikat yang
tersembunyi, Karena ia mempunyai ilmu bathin vang
diperoleh dari Imam-imam sebelumnya atau dari para Nabi

; T 2 L - ; 1o
melalui "legimitasi spiritual (wasi

YVAt) .

4. Selanjutnys Imam Ghazali mempelajari Tlmu Tasawuf
sebagai Jjalan terakir dalam pencariannya mangenai
kebenaran, Sebagian penulis menganggap bahwa tasawuf
muncul akibat dari perpaduan antara ajaran umat Islam
dengan kebudayaan asing yang memiliki kecenderungan
mistik. Disinilah al-Ghazali mulai menempah diri dengan
tercapainya hakikat kebenaran yang sebenarnya, sehingga
dapat mengetahui segala vyang terselubung denga pancaran
Nur Illahi.

Keempat sistem inilah yang secara umum mewarnai corak

pemikiran al-Ghazali. Keragaman sistem pemahaman | 1ni

disertai kecenderungan monolitik kebenaran. Hal ini Jelas

mempertajam sistem pemahaman vyang satu'  dengan yang

Ju)Mu!'.amrnad Yasir Nasution, Dr., Op cit., hal 34.
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lainnya.2

Tokoh al-Ghazali dalam hal ini menempati kedudukan
vang wunik dalam sejarahnya dan pemikirannya serta
kebenaran pengaruh dalam islam. Oleh karena itu tidak
mengherankan kemunculan al-Ghazali di timur membuat
kebanyakan ahli pikir dan para 1ilmuwan yang semasa
dengannya merasa takjub, andaikata Ibnu rusd tidak sibuk
menanamkan pengaruhnya di Barat dan menyerang al-GHazalil,

1

boleh jadi pengaruhnya akan sampai pula kesana., yang jelac
al-Ghazali mempunyai pengaruh vyang besar di Timur,
sedangkan pengaruhnya di Barat pengaruhnya tidak kecil,
dan tersebar di seluruh dunia.

Al-Ghazali yang diberkahi kemampuan metodik vyang
begitu mengagumkan, dengan ulasan yang plawai merupakan
senjata yang begitu berbahaya jike Jjatuh ketangan orang
yang tidak bertanggungjawab, Sehingga tidak mengherankan
apabila kreasi beruntun yang dikeluarkan oleh al-Ghazall
begitu bergema dalam generasinya, yakni kreasi |!yemg
memberikan ilmu pengetahuan terhadap antologi pemikir@n
yang cahayanya begitu terang. Perdasarkan hal diatas
tidaklah salah apabila al-Ghazali dijuluki sebagail

"Huijijatul Tslam" (pembela agama T=zlam), "Zain ad-Din"
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(permata agama islam) dan "Mujadid".?!

Dalam hal ini pemikiran al-Ghazali tidak
dikemukakan secara menyeluruh, akan tetapi kami
menerangkan hanya sebagian saja dari keiiwaan al-ghazali
dalam spiritualitasnya. Untuk dapat  memahami  pemikiran
al-Ghazali, maka kita hsrus mengeatahng latar belakang
sejarahnya. pemikiran dan budaya masuarakat iglam
dizamannya, serta riwayat hidupnya dan perialanan
pemikirannya dalam dunia Islam. S.71. Poerwadisastrabahwa
pokok pemikiran al-Ghazali dalam selarah perkembangan
pemikiran islam adalah soal metafisika, dan hal-hal

. - 22
mengenal kejiwaan.

- |
B.3. Tasawwuf di masa al-Ghazali \

Abad kelima Hijriah vyang bertepatan dengan. abad
kesebelas masehi merupakan masa yang diwarnai dengan
pertentangan para ulama antara ulama tasawuf dengan ulama
figih. Ajaran tasawuf yang sampai dengan tingkatan fana,
baga, hulul, ittihad, dan wahdat al-wujud sama sekali
tidak dapat dibenarkan | oleh ahli syariat dan dianggap
sebagai bentuk kesesatan Yvang hisa merusak ajaran

islam.Menurut Prof. Dr. Hamka pertentangan vang terjadi
P ¢ yang

=
w

21Yahya Jaya, M.A., Dr., Op cit., hal.

I b i d, hal. 40.
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dikalangan ahli tasawuf dan ahli figih tersebut Jjustru
membuat ajaran 1lmu tasawuf menca pal puncaknya, yakni
dapat memahami konsep metafisika vang tinggi dihadapan

allah, sebagaimana yang tertuang didalam pendapatnya

"Kematian al-hallaj diatas tiang kayu palang telah
menyebabkan timbulnya kesan yang sangat tidak baik

dalam 11lmu tasawuf, bertambah lama persimpangan
jalan yang dipilih oleh kaum figih semakin jauh,
kalau sekiranya diabad ketiga dan keempat ' ada

pertentangan dengan ilmu figih, maka setelah masuk
abad kelima tasawuf bertambah naik kepuncaknya,
sehingga dapat mencapai soal-soal metafisika ' yang
tinggi, diwaktu itulah terkenal tujuan tasawwuf

yaitu mencapai kehagiaan jiwa, dengan  mencari
Tuhan.”

Bila masalah diatas kita telusuri, sebenarnva

mas=alah itu mempeunyail keterkaitan yang terijadi

sebelumnya. Kematian al-Hallaj ditiang gantungan membawa
kesan yang tidak baik dalam perkembangan ilmu tasawuf,
sehiﬁgga menimbulkan keretakan antara dua golongan
tersebut yang mempengaruhi perkembangan madzab ismailiyah
yang hendak mengembalikan keturunan ali bin abi Thalib
keatas singgasana kekhalifahan.®** Hal ini diikuti dengan
kemunculan golongan syiah dalam permukaan tasawuf islam,
seperti munculnya faham ratu adil dalam kepercayaan orang
jawa yang selalu tertindas. Ketertindasan ini menimbulkan
munculnya konsep Imam Maksum. Dalam hal ini Imam Ghazali

mengatakan

23 s 5 .
Hamka, FPFrof. Dr., Tasawut FPerkembangan dan
Pemurairannya. (Jakarta : Pustaka Panijimas. 1983) hal. 83
24 ; 5 2
Muhammad Aswadie Syukur, Iimu Tasawuf T. (Surabaya
Bina Ilmu, 1978), hal. 55.
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"Kebetulan ketika itu muncul golongan ta'limiyah, dan
tersiar berita bahwa mereka dapat mengetahui arti
segala sesuatu ‘dengan perantaraan Imam yang Maksum,
pelindung yang hak (kebenaran) .

Fendapat ini sesuai dengan pernyataan Hamka dalam bukunya,

sebagail berikut

"Ketika itu berkembang pula madzab ismailiyah. Iaitu
suatu madzab atau idiologi hendak mengembalikannya
keturunan Alil  bin abi Thalib keatas singgasana
kerajaan.  Ismailiyah adglah paham vang paling

- 5 <
ekstrim dalam kaum syiah. |

Madzab ta'limiyah yang berkembang dikalangan kaum awam
saja, tidak dapat mempengaruhi pemerintahan Abbasivah,
memang pada waktu itu sudah mempunyai faham yang sulit
ditumbangkan pengaruhnya, kegagalan ini memaksa mereka

memakai jalan kekerasan. Fazlur Rahman mengatakan :

"...Dinasti Fatimiyah, walaupun mereka melakukan
usaha-usaha untuk menyebarkan doktrin ismailiyah
melalui pendidikan dan sarana lain, namun gagal
dalam mencapal atau menimbulkan dampak yang berskala
luas dimasyarakat, tidak pula mayoritas penduduk
irag dan persia yang menerima syi'isme di bawah
pemerintahan daulat Buwayhi, akan tetapi dogmatika
asa'riyah memang memperoleh dukungan negara. Tetapi
penerimaan secara luas atasnya adalah dikarenakan
orang-orang seperti imam Ghazali, yang mengajar  di
institut Nizham al-Mulk di Baghdad.”’

Hal inilah vang merupakan kejadian supra historik dalam
dunia ilmu tasawuf, vyang mewarnai perkembangan ilmu
tasawuf pada abad kesebelas.

Tasawuf pada abad kesebelas Masehi ini merupakan

Imam CGhazali. FPembehas  dari hesesatan, nent .

1 bin Nuk, hal. 55.

»

"Hamka. Prof. Dr. . Lo prt.

Fazlur Rahman, I & L A M. peut Ahzin Muhammad ,
(Bandung Salman, 1984), hal. Z48,
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masa organisasi dan konsolidasi, hal ini dipandang dari
berbagai gejala (fenomena) yang tidak terjadi pada masa
sebelumnya, seperti masalah tarekat, jalan mystik,
metafisika, dan sebagainya.

Al-Ghazali yang perjalanan kehidupannya
diperuntukkan dalam mencapai kebenaran, secara kontinue
melakukan interviw terhadap apa vyang | diperolehnya dari
para ulama Sufi dizamannya. Prof. dr. abu Bakar aceh

mengatakan

"Bagiku ilmu itu lebih mudah dari pada amal, maka

seqeralah aku mempelajari ilmn  =sufi  serta membaca
kitab-kitabnya, yang antara lain kitab Qutul qulub
karangan abu Thalib al-Maki dan kitab-kitab karangan
al-Haris al-Muhasibi, begitu Jjuga ucapan-ucapan
al—J%pajdi, as-Syibli serta abu Yazid al-Busthami,
o 16 0 |

Adapun dalam pencapaian kebenaran seperti yang diinginkan

alwﬁhazali dengan melakukan olah spiritual melalui Jﬂlan

yang dikenal dengan at-Thariq (jalan, cara, methodé]zp

1. Kerja lahir (al-amal ad-Dhahir) vakni fase ibadah dan
berpaling dari kemilauannya duniawi. =zuhud menghédapi

dunia, menyendiri dan selalu bteritikaf untul berdo'sa

dan memchon ampun (istighfar).

2. Keria Bathin (al!-Amal al-Bathin) vakni dengan cara
membera: hkan ilch]ak, mensucikar oo | by sEriia Jiwa.
dengan miualiacalkah dan menghiasi diri dengan alhlak Yl

28 - -,
Abu Bakar Aceh. Prof. Dr.. Pengantar ilmn tarekat.
Ursian tentanc mistik. (Sala : Ramadani. 1986). hal. 382.

Y " N o 2

¥l Avncul B Sorur.
(Pustaka mant i, 1993) . hal BH .

: S R e ;
A o y Ertran alf-Ghazal;



terpuii ( akhlaq al-Karimah) .
0lah Bathin (ar-riyadha)} dan perjuangan keras

(al-Mujahadah) yang oleh Rasulullah ditendast-an sebagai

berikut . “Bahwasannya kita baru saiza  oulang  derd
peperargan vang kecil tetapi sekalicus sadang  menuin
kepeperangan besar (Jinad)". Muahadak ini akan

memperkuat poweritas jiwa dan akan membebaskan Jiwa
dari segala kotoran bumi. Hinggse menjadi tinggi dan
bersih. sehingga realitas-realitas alam dengan segala
rahasianya akan terserap pada Jjiwa. Cahaya akan
memancar kedalam kalbu vyang dapat menyingkap segala

keindahan, keteragungan. kerumi~an, dan rahsia alam,

Ui

ehingga perasaan akan merdelka, bangkit dan zadar. Pada
gilirannya, akan menjadi gerakan hidup dalam
perasaan—perasaan secara umum dan merasakannya dengan
kenikmatan yang tinggi dan diiringi dengan menguatnya
ilmu-1lmu nurani pada jiwa hingga menjadi sifat yang
imperatif, mamberikan kemampua al-kasvyaf dan
sedik:t demi sedikit menyingkirkan segala hijab vang
menutup: antara hamba dengan Allah, hinggea  sampailah
pada cshaya-cahaya yang tinggi.

Fana' secara sempurna, pada tingkat 1ini jiwa akan dapat
menyaksikaen Yang Maha Benar dengan melalui kebenaran
{(pencerahan spiritual), dengan tersingkapnya penggalang
yang menutupl maka nampaklah alam-alam vang t@réembunyi

S | T 5 Sl I TRl LT 1 T ot B Moalilvaypa de-“ﬂur-
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kontinyuitas dalam menerima cahaya-cahaya Allah dan
kenikmatan spiritual.’
Dalam penghayatannya al-Ghazali kemudian membagi keimanan
manusia dalam tiga 1eve19. vakng
1. Keimanan orang-orang awam., 1mamn  yang semata-mata

dengan taklid (mengikuti ataupun percaya kepada orang

lain).

2. Keimanan para ahli kalam. yaknl keimanan terbina atas
dalil-dalil, derajat ini menurut Imam Ghazali masih
dekat dengan derajat orang awam.

3. Keimanan para Arifin (orang-orang vyang mencapail
makrifat kepada Tuhan) Yakni keimanan orang YAang
menghayati Tuhan dengan cahaya Xeyakinan (Nurul Yakin).

Dari Eketerangan diatas menuniukkan hahwa al-Ghazali

memiliir galer tasawnt  sendiry dalam mencapai kesucian

ati, vartn dengan menenggelamkan kesadaran hati  kedalam

dzikir kepada Allah. Konsep dzikir menurut al-Ghazali

dibag: menyadi dua bagian., yaitu

1. Dzikir tingkatan para wali, yaitu dzikir yang dilakukan
dengan eseluruh pikirannya terserap dalam keagungan
Allah dan sama sekali tidak menyisakan pada hati mereka

hal-hal vang lain.

Simuth, Dr.., s u f 1 sme Jawa . (Yogyakarta
Yayasan Bintang Budaya, 1995). hal. 84. Lihat pula kitab
Ghazal:. -Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-. Thva' Ulum

yd-—-I'in IIT {Mesir, 1907) hal. 15,
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2. Dzikir Ishadb al-Yamin., yaitu dzikir vyang dilakukan

dengan kesadarannya. bahwa Allah mengetahn] segala

" : 1
sezuatu  tentang mereka dan merasa maln  i'dalan
R 31 .
kehadirannya. untuk mendukung keabsahannya dari
pendsapat  tersebut, al-Ghazali mengutip ayat-ayat

al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi vang ada kaitannya

dengan keutamaan dzikir terhadap Allah.™
Salazn ttn (dzikir), jalaag tazawnf al-0hazali dalem
ehidupannya ehrh didominasi Ish arkebilenya, vakna
1. Iztilah acketik dipakals guna wennin cara  hidup YETLg

berat untuk melakukan sesuatu van 1deal kesusilaan
5 a3
(cita rasa keagamaan).
2. Asketilk dianggap sebagai jalan pencerahan Rahani

(bathin!, menghilangkan rasa takut dan menimbulkan rasa

taat kepada Tuhan yang sedalam-dalamnya, hingga
menimbalkan  cinta  (al-Mahabbah) kepda Tuhan, vang

selanjutnys berakibat peda keinginan untuk bersatu pada
Tuhan dengan cara men"Fana"kan dirinya sendiri.

Walaupun jalan mistik meliputi aspek pengalaman

keagamaan, aspek jalan, sekaligus aspek ajaran yang timbul

A

a1 . . . —— gt PR
‘harali. al-, Kimia ebahagraan (The Alcemy of

Heppines: . pent. Haidar Baqir, (Randung : Mizan, 1986) hal

My bt s Talaluddin Gl =asml al-Nimasqgl,
Bimbingan untuk mukmin., pent.. M. Abda'i'Rathami. hal. 198.

Frn=rklonadia Tndonesia. hal., 294
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dari pengaruh tersebut. Akan tetalpi mistik yvang
diterangkan di=ini merupakan jalan operasicnal al-Ghazali.
Hal ini dijelaskan karena secara operasional setiap tokoh
sufi mempunyal jalan sendiri-sendira untuk mencapal
tujuannya, yakni menyatu dengan Tuhan secara sempurna dan
penuh kerelaan. Untuk mencapai hal itu al-Ghazal i
menjelaskan, bahwasannya jalan yang ditempuh pertama kali
adalah taubat, kemudian sabar, kafakiran. zuhud, téwakkal,
cinta, makrifat dan diakhiri dengan kerelaan.

Keterangan dintags menjelaskan terlan tasawuf
al-ghazalia dalam membersihkean diri dara segala
penvakit-penyakit hati untuk mendapatkan kesucian dalam
Jalan tasawufnya. sekaliqus mengamalkan budi pekerti vyang
luhur, untuk mengarahkan Jjiwa pada akhlak' vyang tinggi
disisi Allah. |

Ttulah 3jalan tasawuf al-Ghazali, vyang kemudian
menuju pada Jalan tasawufnya dalam menafsirkan éurat
an-Nur avat 35. sebab corak  penafsiran ;asawuf bgnyak
ragamnya. Penafsiran al-Ghazali tefhadap surat an-Nur ayat

|
33 tersebut bertitik tolak pada lafadz " | "
vyang berarti cahaya diatas cahaya, Yyang dalam hal ini
al-Ghazali berusaha untuk menjelaskan dengan pengalaman
tasawufnya, yang akhirnya diketahui ssebagai jalan makrifat
kepada Allah, yaitu mengenal! Allah dengan jalan pembuktian

gecars nyata,. yaitu mengetahui Allah fengan  mata  hati,

karena Allah selalu dekat dengan mekhluknva.
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Jalan tasawuf yang ditempuh al-Ghazali tersebut
mempunyal kesamaan dengan apa vyang ditempuh oleh orang
diluar islam. Hal ini sebagaimana ungkapan Abbas Mahmoed

al-Ahgaf, sebajai berikut

diantara para peneliti 1tu ada yang membag:r tasawuf
menjadl dua golongan, golongan pertama adalah mereka
yang mencari makrifat (upaya mengenal Dzat Allah),
mereka dianggap sebagai sisa-sisa perguruan filsafat
yunani, terutama perguruan alexandria. Golongan yang
kedua.mereka yang berusaha mensucikan jiwa denga
jalan Dberibadah, menjauhkan diri dari snal-soal
keduniawian dan fana Fillah (lenyvap didalam Dzat
Illahi). Golongan ini mempercayai pemikiran india
mengenal "Nirwana" sebagai hubugﬁan tertinggi
dalam hubungannya dengan Dzat Tuhan.

Namun dalam hal ini tasawuf al-Ghazali memiliki
kelebihan, dikarenakan tingkatan-tingkatan - yang
dikonsepsikannya benar benra keluar dari pemikirannya
sendiri., yang berlatar belakang dari pencarian jati diri
hidupnya guna mendekatkan dir: kepada Dzat Allah, .selain
1tu dasar yang digunakan al-Ghazali adalah al-0Our'an dan
al-Hadits.

Sehingga Dbanyak sekali karya-karya beliau yang
dikenal dimasyarakat, diantaranya dala menafsirkan suarat
an-Nur ayat 35 yang merupakan puncak dari tasawufnya baik
segil dhahiriahnya maupun bathiniehnya vang berhubungan

dengan metafisik 11lmu tasawuf.

M Abhas Mahmoud al--Ahqaf., Filsarat Ly Tan, pent.
Fustaka Firdaus, (Jakarta : Pustaka Firdaus. 1986) hal.
2B7=258.



